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ABSTRAK 

 

Sava Fidela Amanda Sasikirana, Kondisi Perekonomian Jakarta Utara Sebelum dan 

Pasca Peristiwa Tanjung Priok (1984-1990). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ekonomi di Jakarta Utara 

sebelum dan pasca Peristiwa Tanjung Priok tahun 1984 hingga 1990 saat terjadinya 

Peristiwa Tanjung Priok. Penelitian ini menggunakan metode historis atau metode 

sejarah yang disajikan dalam bentuk analisis naratif. Adapun sumber yang digunakan 

adalah sumber tertulis dan sumber lisan, baik primer maupun sekunder. Sumber tertulis 

primer digunakan antara lain berupa wawancara dengan narasumber yang hidup pada 

masa terjadinya Peristiwa Tanjung Priok dan surat kabar sezaman dengan terjadinya 

peristiwa. Sedangkan, sumber tertulis sekunder adalah buku yang relevan dan media 

cetak yang beredar sesuai dengan pembahasan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peristiwa Tanjung Priok merupakan puncak 

dari ketegangan antara negara dan umat Islam, yang diperburuk oleh kebijakan asas 

tunggal. Kebijakan ini memperdalam kesenjangan ekonomi, politik, dan ideologi, yang 

memicu ketidakstabilan sosial. Sepanjang 1980-an, tekanan ekonomi akibat 

ketidakpuasan terhadap struktur sosial dan tingginya beban hidup semakin memperparah 

kondisi masyarakat. 

Peristiwa Tanjung Priok 1984 tidak hanya menyebabkan banyak korban jiwa, 

tetapi juga menimbulkan kerugian materi yang besar bagi masyarakat terdampak. 

Peminggiran umat Islam serta tindakan represif pemerintah membuat masyarakat 

semakin rentan terhadap tindakan ekstrem, memperburuk krisis ekonomi, dan memicu 

kerusuhan sosial. Dalam situasi ini, penceramah agama menjadi saluran utama aspirasi 

masyarakat yang merasa terdampak kebijakan Orde Baru. 

Data-data yang digunakan untuk melihat kondisi ekonomi Jakarta Utara pada tahun 

1984 hingga 1990 saat itu dengan melihat data IPEDA, tingkat pengangguran, nilai 

ekspor, industri, dan tingkat kemiskinan. Dari data-data tersebut akan terlihat kondisi 

ekonomi di Jakarta Utara dalam bentuk grafik. Secara keseluruhan, analisis terhadap data 

ekonomi dan sosial menunjukkan bahwa Peristiwa Tanjung Priok tidak memberikan 

dampak jangka panjang yang signifikan terhadap kondisi ekonomi di Jakarta Utara. 

Aktivitas ekonomi tetap berjalan, dengan pertumbuhan yang terlihat dalam sektor 

industri, ekspor, dan infrastruktur. Dampak terbesar dari peristiwa ini lebih banyak 

terjadi dalam aspek sosial dan politik, terutama terkait dengan kebijakan keamanan dan 

stabilitas sosial. Namun, dari sudut pandang ekonomi makro, peristiwa tersebut tidak 

menyebabkan gangguan besar terhadap perekonomian daerah maupun nasional. Namun 

demikian, kejadian tersebut tetap memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

masyarakat yang terlibat serta mereka yang terdampak secara langsung. 

 

Kata Kunci: Peristiwa Tanjung Priok, Kondisi Ekonomi Jakarta Utara, Jakarta 

Utara Tahun 1984-1990 
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ABSTRACT 

 

Sava Fidela Amanda Sasikirana, Economic Conditions of North Jakarta Before and After 

the Tanjung Priok Incident (1984-1990). Thesis. Jakarta: Jakarta: History Education 

Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, State University of Jakarta, 2025. 

 

This study aims to determine the economic conditions in North Jakarta before and 

after the Tanjung Priok Incident in 1984 to 1990 when the Incident occurred. This study 

uses a historical method presented in the form of narrative analysis. The sources used are 

written sources and oral sources, both primary and secondary. Primary written sources 

used include interviews with informants who lived during the Tanjung Priok Incident and 

newspapers contemporaneous with the incident. Meanwhile, secondary written sources 

are relevant books and printed media that are circulated according to the discussion. 

The results of the study show that the Tanjung Priok Incident was the peak of 

tension between the state and Muslims, which was exacerbated by the single principle 

policy. This policy deepened the economic, political, and ideological gaps, which 

triggered social instability. Throughout the 1980s, economic pressures due to 

dissatisfaction with the social structure and the high burden of life further worsened the 

conditions of society. 

The Tanjung Priok incident in 1984 not only caused many casualties, but also 

caused great material losses for the affected communities. The marginalization of 

Muslims and repressive actions by the government made the community increasingly 

vulnerable to extreme actions, worsened the economic crisis, and triggered social unrest. 

In this situation, religious preachers became the main channel for the aspirations of the 

community who felt affected by the New Order's policies. 

The data used to see the economic conditions of North Jakarta in 1984 to 1990 at 

that time by looking at IPEDA data, unemployment rate, export value, industry, and 

poverty rate. From these data, the economic conditions in North Jakarta will be seen in 

the form of graphs. Overall, the analysis of economic and social data shows that the 

Tanjung Priok Incident did not have a significant long-term impact on the economic 

conditions in North Jakarta. Economic activity continued, with visible growth in the 

industrial, export, and infrastructure sectors. The greatest impact of this incident occurred 

more in the social and political aspects, especially related to security policies and social 

stability. However, from a macroeconomic perspective, the incident did not cause major 

disruption to the regional or national economy. However, the incident still had a 

significant impact on the people involved and those directly affected. 

 

Keywords: Tanjung Priok Incident, Economic Conditions of North Jakarta, North 

Jakarta 1984-1990  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Going fast is not always good. If you arrive earlier than others, it may be nice. But 

going slower than others is not something wrong. I want to say you’re doing fine 

because you’re walking on your own path.” 

-Lee Seokmin, SEVENTEEN- 

 

“Once this tiresome journey is over, we'll be something the world has never seen.” 

-Lee Chan, SEVENTEEN- 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ABRI : Angkatan Bersenjata Republik Indonesia  

APBN : Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara  

AS : Amerika Serikat  

Babinsa : Bintara Pembina Desa  

BBM : Bahan Bakar Minyak  

BPS : Badan Pusat Statistik  

Brigif : Brigadi Infantri  

Brigjen : Brigadir Jenderal  

Bulog : Badan Urusan Logistik  

Dandim : Komandan Distrik Militer  

DKI : Daerah Khusus Ibukota  

DPR : Dewan Perwakilan Rakyat  

EYD : Ejaan Yang Disempurnakan  

Golkar : Golongan Karya  

GPIB : Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat 

HMI : Himpunan Mahasiswa Islam  

IGGI : Inter-Governmental Group on Indonesia  

Inpres : Instruksi Presiden  

IPEDA : Iuran Pembangunan Daerah  

IPKI : Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia  

KAMI : Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia  

KAP Gestapu : Kesatuan Aksi Pengganyangan Gerakan September Tiga Puluh  

KAPI : Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia  

Kapolri : Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia  

KAPPI : Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia  

KASI : Kesatuan Aksi Sarjana Indonesia  

KMI : Korps Mubaligh Indonesia  

Kodim : Komando Distrik Militer  

Koramil : Komando Rayon Militer  

Kostrad : Komando Cadangan Strategis Angkatan Darat  

KTP : Kartu Tanda Penduduk  

Laksusda : Pelaksana Khusus daerah  
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Letjen : Letnan Jenderal  

Letkol : Letnan Kolonel  

Lettu : Letnan satu  

Mapolres : Markas Kepolisian Resor  

Masji : Remaja Islam  

Mayjen : Mayor Jenderal  

Menpangad : Menteri Panglima Angkatan Darat  

MPRS : Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara  

Murba : Musyawarah Rakyat Banyak  

NU : Nahdlatul Ulama  

ORMAS : Organisasi Masyarakat  

Orsospol : Organisasi Sosial Politik  

PAM : Perusahaan Air Minum  

Pangab : Panglima Angkatan Bersenjata  

Pangdam : Panglima Komando Daerah Militer  

Pangkopkamtib : Panglima Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban 

Parkindo : Partai Kristen Indonesia  

Parmusi : Partai Muslimin Indonesia  

PARPOL : Partai Politik  

PBB : Pajak Bumi dan Bangunan  

PDB : Produk Domestik Bruto  

PDI : Partai Demokrasi Indonesia  

Pemilu : Pemilihan Umum  

Perti : Persatuan Tarbiyah Islamiyah  

Petrus : Penembakan Misterius  

PHBI : Peringatan Hari Besar Islam  

PHK : Pemutusan Hubungan Kerja  

PKI : Partai Komunis Indonesia  

PN : Perusahaan Negara  

PNI : Partai Nasional Indonesia  

Polres : Kepolisian Resor  

PPP : Partai Persatuan Pembangunan  

PSII : Partai Syarikat Islam Indonesia  

PSPI : Pusat Studi dan Pengembangan Informasi  
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Repelita : Rencana Pembangunan Lima Tahun  

Rp : Rupiah  

RS-PAD : Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat  

RT : Rukun Tetangga  

RTM : Rumah Tahanan Militer  

RW : Rukun Warga  

SARA : Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan  

SMA : Sekolah Menengah Atas  

SMP : Sekolah Menengah Pertama  

Supersemar : Surat Perintah Sebelas Maret  

TNI : Tentara Nasional Indonesia  

TVRI : Televisi Republik Indonesia  

UI : Universitas Indonesia  

UKM : Usaha Kecil Menengah  

US : United States  

Wanra : Perlawanan Rakyat  

  


